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SUMMARY

INDAH PERMATA SARI. Amoniation and Fermentation (Amofer) of Palm 

Press Fiber with Addition Urea and Effective Microorganism 4 (EM-4) to Physical 

Quality, Dried and Organic Materials (Supervised by SOFIA SANDI and 

RISWANDI).
Experiments was coducted to determine the possibility of improvement 

physical quality of palm press fiber as cattle feed ingredients with addition urea and 

Effective Microorganism 4 (EM-4), and increase dry and organic matter through 

amoniation and fermentation methods. Experiment which has been carried out at the 

Laboratory of Department of Husbandry, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University firom July to September 2012.

This research was conducted with the experimental method. The study used 

completely randomized design consisting of 4 treatments and 4 replications. As for 

treatments as follows : P0 = palm press fiber without treatment (control), P1 = palm 

press fiber + 4% ureas (amoniation), P2 = palm press fiber + 4% ureas + 8% EM-4 

starter (amoniation fermentation), P3 = palm press fiber + 8% EM-4 starter 

(fermentation).

The results showed that the amoniation fermentation can improve physical 

quality of palm press fiber. And it also can increase dried and organic materials of 

palm press fiber.



RINGKASAN

INDAH PERMATA SARI. Amoniasi Fermentasi (Amofer) Serat Sawit 

dengan Penambahan Urea dan Effective microorganism-4 (EM-4) terhadap Kualitas 

Fisik, Derajat Keasaman (pH), Bahan Kering dan Bahan Oganik. (Dibimbing oleh 

Dr. Sofia Sandi, S.Pt.,M.Si dan Riswandi, S.Pt.,M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik, bahan kering dan 

bahan organik serat sawit dengan penambahan urea dan Effective microorganism-4 

(EM-4). Penelitian ini di laksanakan pada bulan Juni sampai September 2012, 

bertempat di Laboratorium Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen. Rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 ulangan . Adapun perlakuan sebagai berikut: P0= Serat sawit Tanpa 

Perlakuan (Kontrol) Pl= Serat perasan buah kelapa sawit + 4% Urea (Amoniasi) 

P2= Serat sawit + 4% Urea + 8% Larutan Starter EM-4 (Amoniasi Fermentasi) P3= 

Serat sawit + 8% Larutan Starter EM-4 (Fermentasi)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Amoniasi dan fermentasi dapat memperbaiki kualitas fisik serat sawit Perlakuan 

amoniasi dan fermentasi dapat meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan 

organik pada serat sawit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

KetersediaanHijauan merupakan pakan utama dari ternak ruminansia, 

hijauan sangat tergantung pada alam terutama pada pemeliharaan ternak yang 

dilakukan secara tradisional (Rohaeni, et al, 2007). Hijauan merupakan bahan 

pakan yang mutlak diperlukan baik secara kuantitatif atau kualitatif sepanjang tahun 

dalam sistem produksi ternak ruminansia. Secara nutrisi hijaun pakan merupakan 

sumber serat (Abdulah, e t al, 2005).

Kendala yang belakangan ini dihadapi dalam penyediaan pakan hijauan 

adalah keterbatasan lahan tanam hijauan serta fluktuasi jumlah produksinya 

sepanjang tahun, dimana ketersediaan hijauan pada musim kemarau lebih sedikit 

dibandingkan dengan musim hujan maka pada musim kemarau tersebut ternak akan 

kekurangan pakan (Safarina, 2009). Dibutuhkan sumber hijauan alternatif yang dapat 

dimanfaatkan pada musim kemarau untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak 

ruminansia yang memiliki kualitas dan kandungan nutrien yang tinggi (Supaijo,

2011).

Salah satu bahan pakan alternatif yang belum termanfaatkan secara maksimal

adalah limbah dari perkebunan kelapa sawit. Kelapa sawit merupakan komoditas

perkebunan yang mempunyai potensi limbah yang besar berupa daun, pelepah,

tandan kosong, cangkang, serabut buah, batang, lumpur sawit, serat sawit dan
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bungkil kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan, baik untuk

unggas maupun ruminansia (Darwis, 1995).

Serat sawit adalah limbah pengolahan minyak sawit yang cukup potensial 

untuk dijadikan sebagai pakan serat bagi ternak ruminansia. Produksinya yang cukup 

melimpah seiring dengan meningkatnya luas areal perkebunan kelapa sawit setiap 

tahunnya dan terkonsentrasi pada wilayah tertentu merupakan pertimbangan yang

mendasari pemanfaatannya sebagai pakan ternak (Zain, 2007). Sebagai bahan 

campuran pakan ternak serat perasan buah kelapa sawit ini lebih cocok diberikan

pada ternak ruminansia seperti sapi dan kerbau (Siregar, 1996). Komposisi kimia

terbesar serat sawit adalah selulosa 40,57%, hemiselulosa 15,66% dan lignin 29,80%

(Supaijo et al., 2003).

Permasalahan pemanfaatan serat sawit sebagai pakan pengganti rumput 

adalah tingginya kandungan lignin sehingga kecemaannya menjadi rendah. Tanpa 

sentuhan teknologi, serat sawit hanya bisa mengganti 30% jumlah bahan kering 

rumput (Agustin et al., 1991). Selain itu, rendahnya kandungan protein kasar yang 

hanya berkisar 6,9% menjadi faktor pembatas penggunaannya sebagai pakan ternak 

(Rahman et al. 2007). Pemanfaatan serat sawit sebagai pakan ternak menghadapi 

kendala kualitas nilai nutrisinya yang rendah, sehingga perlu pengolahan.

Untuk mengoptimalkan penggunaan serat sawit sebagai pakan ternak dapat 

dilakukan perlakuan pengolahan amoniasi dengan urea, dan fermentasi hasil 

penelitian menunjukan bahwa dengan penambahan urea dapat meningkatkan 

kecemaan pakan serat bermutu rendah dan pertambahan bobot badan ternak domba 

(Oematan, 1997).
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Ada tiga sumber amoniak yang dapat dipergunakan dalam proses amoniasi 

yaitu NH3 dalam bentuk gas cair, NH4OH dalam bentuk larutan, dan urea dalam 

bentuk padat. Penggunaan NH3 gas yang dicairkan biasanya relatif mahal. Selain 

harganya mahal juga memerlukan tangki khusus yang tahan tekanan tinggi minimum 

(Minimum 10 bar). Demikian pula halnya dengan larutan amoniak NH4OH selain 

harganya relatif mahal juga sukar diperoleh, sehingga pemakaian NH4OH terbatas di 

laboratorium. (Hanafi, 2004).

Satu-satunya sumber NH3 yang murah dan mudah diperoleh adalah urea. 

Urea yang banyak beredar untuk pupuk tanaman pangan adalah dalam bentuk CO 

(NH2)2 (Siregar, 1995). Amonia dalam bentuk urea lebih mudah ditangani serta tidak

mempunyai resiko terhadap kesehatan pada saat penanganan dan penggunaannya

(Sundstol dan Owen, 1984).

Proses fermentasi menggunakan bakteri selulotik, dapat menguraikan 

selulosa menjadi monomer glukosa dan menjadikanya sebagai sumber karbon dan 

sumber energi (Hardjo et ai, 1989). Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan 

penelitian pengaruh penambahan urea dan Em-4 melalui teknologi amoniasi 

fermentasi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik, bahan kering dan 

bahan organik serat sawit dengan penambahan urea dan Effective microorganism-4

(EM-4).
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C. Hipotesis

Penambahan urea dan Effective microorganism-4 (EM-4) melalui teknologi

amoniasi fermentasi dapat meningkatkan kualitas fisik, pH, bahan kering dan bahan

organik serat sawit.
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